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ABSTRAK 
Transformasi pendidikan di era digital menuntut guru untuk mengintegrasikan teknologi secara efektif 
dalam proses pembelajaran. Model TPACK (Technological Pedagogical and Content Knowledge) menjadi 
kerangka kerja penting untuk membekali guru dalam menggabungkan penguasaan teknologi, pedagogi, 
dan konten pembelajaran. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk memberikan 
pendampingan intensif kepada guru Sekolah Dasar dalam memahami dan menerapkan model TPACK 
dalam perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran. Metode pelaksanaan meliputi sosialisasi konsep 
TPACK, workshop penyusunan RPP berbasis TPACK, dan pendampingan implementasinya. Hasil kegiatan 
menunjukkan bahwa guru mengalami peningkatan pemahaman konseptual dan mampu 
mengaplikasikan pendekatan TPACK dalam pembelajaran yang lebih interaktif, kontekstual, dan relevan 
dengan kebutuhan siswa abad 21. Implikasi kegiatan ini mengarah pada perlunya program 
berkelanjutan untuk memperkuat kompetensi literasi digital dan pedagogi inovatif guru. 
Kata kunci: teknologi, pedagogik, kompetensi, digital, literasi 
 
ABSTRACT 
The transformation of education in the digital era requires teachers to integrate technology effectively 
in the learning process. The TPACK (Technological Pedagogical and Content Knowledge) model is an 
important framework to equip teachers to combine mastery of technology, pedagogy, and learning 
content. This community service activity aims to provide intensive assistance to elementary school 
teachers in understanding and applying the TPACK model in learning planning and implementation. The 
implementation method includes socialization of the TPACK concept, workshop on the preparation of 
TPACK-based lesson plans, and assistance in its implementation. The results of the activity showed that 
teachers experienced an increase in conceptual understanding and were able to apply the TPACK 
approach in learning that was more interactive, contextual, and learning content. 
Keyword: technology, pedagogic, competence, digital, literacy 
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PENDAHULUAN 

 
TPACK (Technological Pedagogical and Content Knowledge) merupakan pengetahuan yang 

dapat digunakan oleh guru dalam  mengintegrasikan teknologi secara tepat dalam proses 
pembelajaran berdasarkan pada uraian karakter materi dan aspek pedagogik (Fitria & Mustika, 2024); 
(Rizqia et al., 2023); (Diki Somantri & Siti Komala Putri, 2023). Masa Di tengah perkembangan teknologi 
yang begitu pesat, peran guru Sekolah Dasar (SD) menjadi semakin kompleks. Guru tidak hanya 
bertugas untuk menyampaikan materi, tetapi juga diharapkan mampu memanfaatkan teknologi 
secara efektif dalam proses pembelajaran (Nisa et al., 2024a); (Aulia et al. 2023). Oleh karena itu, Tim 
Pengabdian Masayarakt melalui pelatihan menjadi suatu upaya konkrit untuk mendukung dan 
memperkuat peran guru SD dalam menghadapi tantangan ini. 

Berdasarkan hasil riset penelitian sebelumnya hasil Analisis situasi pelatihan berbasis TPACK 
untuk guru Sekolah Dasar (SD) menunjukkan bahwa sebagian besar guru SD masih menghadapi 
tantangan dalam mengintegrasikan teknologi secara efektif dalam pembelajaran (TPACK Ditinjau Dari 
Karakteristik et al., 2024); (Somantri & Putri, 2023); (Yunita & Hardian, 2023); (Iskandar & Riantoni, 
2023); (Rustini et al., 2023). Meskipun beberapa guru telah menunjukkan minat dan upaya untuk 
memanfaatkan teknologi, pemahaman mereka tentang konsep TPACK cenderung terbatas. 
Keterbatasan ini bisa terkait dengan ketersediaan infrastruktur teknologi yang tidak merata di sekolah-
sekolah, keterampilan teknis yang perlu ditingkatkan, dan kurangnya kesempatan untuk berbagi 
pengalaman dan praktik terbaik dalam pemanfaatan media TPACK (Rustini et al., 2023);; (Ananda et 
al., 2022; Yunita & Hardian, 2023); (Aulia et al., 2023.); (Nisa et al., 2024b). Selain itu, sejumlah sekolah 
Dasar menghadapi tantangan terkait kurangnya dukungan dan pemahaman dari pihak kepala sekolah 
dan orang tua terkait manfaat penggunaan media TPACK dalam proses pembelajaran. Hambatan 
tersebut dapat mempengaruhi motivasi guru dalam mengadopsi teknologi dan mengurangi efektivitas 
implementasi (Hikmah, 2023); (Kim et al., 2019); (Cirkovic-Miladinovic & Dimitrijevic, 2020); (Stehle & 
Peters-Burton, 2019) Oleh karena itu, perlu diselenggarakan pelatihan yang tidak hanya fokus pada 
teori konsep pemahaman TPACK, akan tetapi juga langsung aksi mengembangkannya. Dengan 
harapan aspek teknis penggunaan media TPACK tetapi juga memperkuat pemahaman pedagogis guru, 
mendukung infrastruktur teknologi yang merata, dan meningkatkan dukungan komunitas sekolah 
untuk menciptakan lingkungan pembelajaran yang inklusif dan berbasis teknologi di SD (Torres, 2017); 
(Dwiyanti & Rosana, 2020); Purnasari & Sadewo, 2020).  

Pelatihan ini diarahkan untuk memperkenalkan dan meningkatkan pemahaman guru SD 
mengenai konsep Technological Pedagogical and Content Knowledge (TPACK). TPACK menjadi suatu 
paradigma yang penting, mengingat bahwa penggunaan teknologi dalam pembelajaran tidak hanya 
tentang kemahiran teknis, tetapi juga pemahaman mendalam akan konten pelajaran, dan metode 
pengajaran yang efektif (Mustaqimah et al., 2023); (Irhamni & Ashari, 2023);  (Fasna et al., 2024). 
Dalam konteks ini, media TPACK menjadi pusat perhatian pelatihan. Media TPACK mencakup 
pemanfaatan berbagai alat dan platform digital yang relevan dengan materi pembelajaran, dengan 
penekanan pada integrasi yang tepat antara teknologi, strategi pengajaran, dan konten pelajaran. 

Pelatihan ini diharapkan tidak hanya meningkatkan keterampilan teknis guru dalam 
mengembangkan RPP, materi, dan media pembelajaran berbasis TPACK, tetapi juga memperdalam 
pemahaman mereka akan strategi pedagogis yang tepat untuk meningkatkan efektivitas 
pembelajaran. Selain itu, pelatihan ini juga memberikan ruang untuk kolaborasi dan berbagi 
pengalaman antar-guru, menciptakan komunitas belajar yang berkelanjutan. Melalui pengabdian ini, 
diharapkan guru-guru SD dapat merasakan manfaat langsung dari penggunaan media TPACK dalam 
meningkatkan daya tarik pembelajaran, memotivasi siswa, dan merangsang kreativitas dalam kelas. 
Dengan demikian, upaya ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif dalam memajukan 
kualitas pendidikan di tingkat dasar, sejalan dengan perkembangan zaman. Oleh karena itu, diperlukan 
upaya strategis untuk meningkatkan kompetensi guru SD melalui pelatihan dan pendampingan 
berbasis TPACK. Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang 
lebih mendalam kepada guru mengenai integrasi teknologi dalam pembelajaran, serta memberikan 
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solusi aplikatif yang dapat diterapkan di kelas. Kemampuan guru-guru sekolah dasar dalam 
pengelolaan kelas, media pembelajaran, dan tahfidz harus sudah selesai terkait pembelian makan 
siang. 

 
METODE 
 
Metode Pendampingan dilakukan melalui Langkah-langkah berikut ini.  
A. Persiapan Pelatihan & Sosialisasi 

1. Analisis Kebutuhan 
Melakukan survei awal untuk mengidentifikasi tingkat pemahaman dan keterampilan guru 
dalam penggunaan teknologi. Menganalisis kendala dan tantangan dalam penerapan media 
berbasis teknologi di sekolah dasar. Menentukan materi pelatihan yang relevan dengan 
kurikulum dan kebutuhan guru. 

2. Penyusunan Modul Pelatihan 
Mengembangkan modul yang mencakup konsep dasar TPACK, strategi pedagogi, dan 
penerapan teknologi dalam pembelajaran. 
Menyediakan bahan ajar digital, tutorial video,  
dan perangkat simulasi. 
Menyiapkan platform e-learning untuk mendukung pelatihan daring atau hybrid. 

3. Fasilitasi Sarana dan Prasarana 
Menyiapkan laptop, tablet, proyektor, smartboard, aplikasi pembelajaran, dan jaringan 
internet. Memastikan setiap peserta memiliki akses ke perangkat teknologi yang akan 
digunakan. Peran mitra dalam hal ini diminta untuk menyampaikan kondisi dan berbagai 
permasalahan yang muncul dalam program ini. Luaran dari kegiatan ini berbentuk flipbook 
yang berisi dokumen isian analisis kondisi dan permasalahan mitra.  

B. Pelaksanaan Pelatihan 
1. Sesi Pembukaan 

Sambutan oleh penyelenggara dan pemaparan tujuan serta manfaat pelatihan. Pre-test 
untuk mengukur pengetahuan awal peserta terkait TPACK. 

2. Pengenalan Konsep TPACK 
Penjelasan tiga komponen utama TPACK: 
Technological Knowledge (TK) → Pemahaman tentang teknologi pendidikan. Pedagogical 
Knowledge (PK) → Metode mengajar yang efektif. Content Knowledge (CK) → Pemahaman 
materi ajar yang akan disampaikan. Diskusi tentang bagaimana ketiga aspek ini saling 
beririsan dan dapat diintegrasikan dalam pembelajaran. 

3. Workshop Penggunaan Media Digital dalam Pembelajaran 
Demonstrasi penggunaan media interaktif, seperti: Google Classroom, Kahoot, Pembuatan 
video pembelajaran berbasis teknologi, dan Latihan membuat RPP berbasis TPACK dengan 
memilih teknologi yang sesuai untuk mata pelajaran tertentu. 

C. Evaluasi dan Tindak Lanjut 
1. Refleksi dan Evaluasi Pelatihan 

Post-test untuk mengukur peningkatan pemahaman peserta setelah pelatihan. Wawancara 
atau survei kepuasan terhadap pelaksanaan pelatihan. Penugasan     kepada guru untuk 
membuat proyek pembelajaran berbasis TPACK di kelas masing-masing. 

2. Implementasi di Sekolah 
Monitoring dan pendampingan guru dalam menerapkan media berbasis TPACK di kelas 
mereka. Forum diskusi daring (komunitas praktik) untuk berbagi pengalaman dan kendala 
dalam penerapan TPACK. 

3. Penyusunan Laporan dan Publikasi 
Dokumentasi hasil pelatihan dan implementasi di sekolah. Publikasi hasil pelatihan dalam 
bentuk laporan, artikel ilmiah, atau seminar pendidikan. Luaran dan Dampak Pelatihan Guru 
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memiliki kompetensi dalam mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran. Tercipta 
inovasi pembelajaran berbasis teknologi yang lebih menarik dan efektif. Peningkatan 
keterampilan berpikir kritis siswa melalui media digital interaktif. Tersedianya bahan ajar 
digital yang dapat digunakan secara luas di SD Negeri Kabupaten Sukoharjo. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam pemahaman guru terhadap 
model TPACK. Berikut uraian hasil kegiatan pendampingan guru sekolah dasar : 
A. Pemahaman TPACK 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan dalam bentuk pendampingan 
penerapan model TPACK menunjukkan adanya peningkatan pemahaman yang signifikan pada guru-
guru sekolah dasar mitra (Gambar 1). Sebelum kegiatan pendampingan, mayoritas guru hanya 
memahami aspek teknologi sebagai sesuatu yang berdiri sendiri, tanpa keterkaitan yang erat dengan 
pendekatan pedagogi dan konten pembelajaran. Hal ini terlihat dari hasil diskusi awal dan asesmen 
kebutuhan yang menunjukkan bahwa sebagian besar guru menggunakan teknologi sebatas alat bantu 
presentasi (seperti PowerPoint) tanpa integrasi strategis dalam proses pembelajaran. 

Setelah rangkaian pelatihan dan pendampingan yang mencakup pengenalan konsep TPACK, 
studi kasus, dan praktik langsung melalui perencanaan dan implementasi RPP berbasis TPACK, terjadi 
peningkatan pemahaman yang signifikan. Berdasarkan hasil evaluasi pascapendampingan, sebanyak 
85% dari total 23 guru dari tiga sekolah dasar mitra menunjukkan pemahaman yang baik terhadap 
konsep keterpaduan antara teknologi, pedagogi, dan konten. Guru-guru tersebut tidak hanya dapat 
menjelaskan elemen-elemen TPACK, tetapi juga mampu mengidentifikasi bagaimana masing-masing 
elemen saling berinteraksi dalam konteks pembelajaran yang mereka rancang dan laksanakan. 

      

 
Gambar 1 Kegiatan Penguatan Guru Terkait TPACK 

 
Selain itu, sebagian guru mulai mampu merefleksikan penggunaan teknologi secara lebih 

bermakna dalam pembelajaran mereka, misalnya dengan memilih aplikasi digital yang sesuai dengan 
karakteristik materi dan kebutuhan siswa. Capaian ini menjadi indikasi bahwa model pendampingan 
yang diterapkan telah berhasil memberikan kontribusi terhadap peningkatan literasi TPACK guru dalam 
konteks pembelajaran abad 21. 

 
Tabel 1. Rekap Kompetensi TPACK Guru kami 

No Sekolah Jumlah Guru Memahami TPACK Sebelum (%) Memahami TPACK Sesudah (%) 

1 SD 1 7 14% (1 guru) 86% (6 guru) 

2 SD 2 8 12% (1 guru) 88% (7 guru) 

3 SD 3 8 25% (2 guru) 87% (7 guru) 
 Total 23 17% (4 guru) 85% (20 guru) 

 
Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan hasil evaluasi pemahaman guru sekolah dasar terhadap 

model TPACK setelah kegiatan pelatihan dan pendampingan. Berdasarkan data, sebanyak 85% guru 
(20 dari 23 orang) menunjukkan pemahaman yang baik terhadap keterpaduan antara teknologi, 
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pedagogi, dan konten dalam proses pembelajaran. Sementara itu, 15% guru lainnya masih belum 
sepenuhnya memahami konsep tersebut secara integratif. 

Selain itu, rekap guru dari yang berbentuk tabel dapat ditegaskan Kembali melalui gambar 
diagram lingkaran. Diagram lingkaran ini secara visual mempertegas bahwa mayoritas guru telah 
mengalami peningkatan pemahaman yang signifikan setelah mengikuti kegiatan pendampingan. 
Warna hijau kebiruan merepresentasikan proporsi guru yang memahami konsep TPACK, sedangkan 
warna oranye menggambarkan guru yang masih membutuhkan penguatan lebih lanjut. Hal ini dapat 
dilihat pada gambar diagram berikut ini.  

 
Gambar 2 Pemahaman TPACK Guru 

 
Peningkatan ini tidak hanya terjadi pada aspek pengetahuan konseptual, tetapi juga terlihat 

dari kemampuan guru dalam merancang RPP dan memilih media pembelajaran digital yang sesuai 
dengan konten dan strategi pengajaran. Hal ini menandakan bahwa pendekatan pengabdian berbasis 
praktik dan kolaboratif telah berhasil meningkatkan literasi teknologi-pedagogi secara menyeluruh di 
kalangan guru mitra. Dengan hasil ini, kegiatan pengabdian memberikan dampak positif yang nyata 
terhadap kesiapan guru dalam menghadapi tantangan pembelajaran abad ke-21, terutama dalam 
mengintegrasikan teknologi secara bermakna dan efektif di kelas. 
B. Kemampuan Merancang RPP Berbasis TPACK 

Setelah memperoleh pemahaman mengenai keterkaitan antara teknologi, pedagogi, dan 
konten melalui kegiatan pelatihan dan pendampingan, guru-guru di tiga sekolah dasar mitra 
menunjukkan perkembangan kemampuan dalam merancang Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) berbasis model TPACK. Berdasarkan keseluruhan 23 guru yang menjadi peserta, sebanyak 18 
guru (sekitar 78%) menunjukkan kemampuan yang meningkat dalam menyusun RPP yang 
mencerminkan integrasi ketiga aspek utama TPACK.  

Beberapa guru bahkan berhasil mengintegrasikan TPACK ke dalam tema pembelajaran lintas 
mata pelajaran, terutama pada kelas tinggi (kelas 4–6), dengan menggunakan video interaktif dan 
proyek digital sederhana. Dalam hal ini guru mampu Memilih alat digital yang relevan sesuai dengan 
tujuan pembelajaran dan karakteristik peserta didik, seperti penggunaan aplikasi Canva untuk 
membuat infografis, Kahoot untuk asesmen formatif, dan Google Classroom untuk pengelolaan tugas 
dan materi. Selain itu, guru sudah mampu menentukan pendekatan dan strategi pembelajaran yang 
sesuai secara pedagogis, seperti problem-based learning, collaborative learning, dan literasi digital 
interaktif. Terakhir keompetensi yang dikuasai guru yaitu menyesuaikan materi konten (content) 
dengan penggunaan teknologi dan strategi pembelajaran, sehingga kegiatan belajar menjadi lebih 
kontekstual dan bermakna. 

Namun, masih terdapat 5 guru (22%) yang membutuhkan pendampingan lanjutan. Kelompok 
ini cenderung masih ragu dalam memilih alat digital yang sesuai dan menyusunnya ke dalam alur 
kegiatan pembelajaran secara sistematis. Hal ini disebabkan oleh keterbatasan pengalaman dalam 
menggunakan teknologi dalam konteks pedagogi.  

Temuan ini mengindikasikan bahwa pendekatan pelatihan yang bersifat aplikatif, berbasis 
praktik langsung, dan didampingi secara intensif dapat meningkatkan keterampilan guru dalam 
merancang pembelajaran yang integratif dan kontekstual sesuai tuntutan pembelajaran abad 21. 
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Tabel 2. Kemampuan Merancang RPP Berbasis TPACK 

Kategori Kemampuan Jumlah Guru Persentase 

Mampu merancang RPP berbasis TPACK 18 78% 

Belum mampu merancang secara optimal 5 22% 

Total 23 100% 

 
C. Kesiapan Implementasi 

Hasil kegiatan pengabdian kepada masyarkat yang telah dilaksanakan mampu menunjukkan 
guru lebih percaya diri dan kreatif dalam menggunakan media digital secara interaktif. Penerapan 
TPACK menuntut keterampilan reflektif dan adaptif. Guru tidak hanya sekadar menggunakan 
teknologi, tetapi mampu menimbang konteks siswa, tujuan pembelajaran, dan metode yang 
digunakan. Pendampingan ini menunjukkan bahwa melalui pelatihan sistematis dan dukungan rekan 
sejawat, guru SD dapat berkembang menjadi fasilitator pembelajaran abad 21 yang andal. 

SIMPULAN  
 

Kegiatan pengabdian kepada guru sekolah dasar dalam penerapan model TPACK menunjukkan 
hasil yang positif dan berdampak nyata terhadap peningkatan kompetensi guru dalam menghadapi 
tuntutan pembelajaran abad ke-21. Beberapa temuan utama yang dapat disimpulkan bahwa terdapat 
Peningkatan Pemahaman TPACK. Setelah mengikuti pelatihan dan pendampingan, sebanyak 85% dari 
total 23 guru menunjukkan pemahaman yang baik terhadap integrasi antara teknologi, pedagogi, dan 
konten. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan pelatihan berbasis praktik efektif dalam membangun 
literasi konsep TPACK di kalangan guru SD. 

Kemampuan Merancang RPP Berbasis TPACK guru setelah pendmpingan mengalami 
peningkatan yang signifikan. Sebanyak 78% guru berhasil menyusun RPP yang mengintegrasikan 
teknologi secara tepat sesuai dengan tujuan pembelajaran dan strategi pedagogis yang relevan. Guru 
mulai mampu memilih alat digital yang kontekstual dan menyusunnya dalam struktur pembelajaran 
yang sistematis. Terakhir terkait Kesiapan Implementasi guru sudah mampu untuk menerapkan 
kompetensi yang telah dikuasainya. Hasil kegiatan pengabdian guru sekolah dasar ini menunjukkan 
bahwa 74% guru siap mengimplementasikan RPP berbasis TPACK secara percaya diri dan kreatif. Guru-
guru mampu menggunakan media digital secara interaktif dan menarik, serta menunjukkan 
kemampuan mengelola kelas berbasis pendekatan abad ke-21. 

Secara umum, kegiatan pengabdian ini berhasil meningkatkan kapasitas profesional guru baik 
dalam aspek pengetahuan, perencanaan, maupun pelaksanaan pembelajaran digital integratif. 
Kegiatan ini juga menunjukkan bahwa pendekatan kolaboratif, praktik langsung, dan pendampingan 
intensif menjadi kunci dalam mengembangkan kompetensi guru secara berkelanjutan. 
 
UCAPAN TERIMA KASIH 
 

Alhamdulillah, puji syukur kami panjatkan ke hadirat Allah SWT atas rahmat dan karunia-Nya 
sehingga kegiatan pengabdian masyarakat ini dapat berjalan dengan lancar dan sukses. Kami 
mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada semua pihak yang telah memberikan 
dukungan dan kerja sama selama pelaksanaan kegiatan pendampingan guru SD dalam penerapan 
TPACK. Terima kasih kami sampaikan kepada Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepda Masyarakat 
(LPPM) Univesitas Veteran Bangun Nusantara. Selain itu kami ucapkan terima kasih kepada para guru 
SD yang antusias mengikuti pendampingan serta berkomitmen untuk meningkatkan kompetensi 
teknologi, pedagogi, dan konten dalam pembelajaran. Kehadiran dan partisipasi aktif Bapak/Ibu guru 
menjadi sumber semangat bagi kami dalam melaksanakan program ini. Kami juga mengucapkan terima 
kasih kepada pihak sekolah dan dinas pendidikan setempat yang telah memberikan izin, fasilitas, dan 
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dukungan penuh sehingga kegiatan ini dapat terlaksana dengan baik. 
Semoga hasil dari pengabdian ini dapat memberikan manfaat nyata dalam peningkatan 

kualitas pembelajaran di sekolah dasar, serta menjadi motivasi bagi semua pihak untuk terus 
berinovasi dalam dunia pendidikan. Akhir kata, kami menyadari bahwa dalam pelaksanaan pengabdian 
ini masih banyak kekurangan. Oleh karena itu, kami sangat mengharapkan kritik dan saran yang 
membangun untuk perbaikan di masa mendatang. 
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